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ABSTRAK 

 

Kota Gresik merupakan kota yang sebagian besar tanah kapur. Salah satu alasan 

didirikan pabrik semen dan dikenal sebagai kota tempat berdirinya pabrik semen pertama 

dan terbesar yaitu Semen Indonesia Gresik. Pertambangan kapur selain mempunyai dampak 

positif juga mempunyai dampak negatif terhadap lingkungan diantaranya erosi, 

terganggunya flora dan fauna serta perubahan iklim mikro. Pemanfaatan lahan bekas 

tambang merupakan upaya untuk memperbaiki kondisi lingkungan agar menghasilkan 

lingkungan yang baik dibandingkan rona awal. Seluruh kebijakan penataan, reklamasi dan 

revitalisasi kawasan diarahkan dalam rangka memperbaiki lingkungan yang rusak serta 

pengembangan ekonomi lokal untuk keseimbangan dan kemandirian daerah sehingga dapat 

diwujudkan pembangunan yang berkelanjutan.  Salah satu kawasan lahan bekas tambang 

kapur adalah kawasan kebomas. Kawasan ini memiliki potensi lanskap danau bekas tambang 

yang terbentuk dari aktivitas pertambangan kapur. Potensi lanskap seperti pemandangan 

alam, serta struktur lanskap yang baik seperti terbentuknya danau pada lahan bekas tambang 

dan terdapat lahan hijau disekeliling area bekas tambang. Hal ini menjadikan salah satu 

alasan untuk memanfaatkan area bekas tambang sebagai area pariwisata terutama sebagai 

resort. 

Perancangan resort yang memberikan layanan penginapan dan rekreasi bagi pengunjung 

yang ingin beristirahat dari rutinitas sehari-hari. Resort yang menggunakan pendekatan 

arsitektur neo vernakular dengan mengangkat aksitektur khas gresik yaitu candi bentar.   

Dari perancangan lahan pasca tambang sebagai resort dapat mewujudkan perlindungan 

lingkungan untuk kehidupan masa kini dan yang akan datang. Potensi wisata alam yang ada 

pada kawasan bekas tambang kapur dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan daerah 

serta dapat memajukan kawasan tersebut. 

 

Kata kunci: Lahan pasca tambang, Resort, Arsitektur Neo Vernakular  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Perancangan 

Gresik merupakan salah satu penyangga utama Kota Surabaya dan menjadikan 

Kabupaten Gresik tergabung dalam Kawasan Andalan Gerbangkertasusila (Gresik – 

Bangkalan – Mojokerto – Surabaya – Sidoarjo - Lamongan). Jenis tanah di wilayah 

Kabupaten Gresik sebagian besar merupakan tanah kapur yang merupakan bahan baku 

dari pembuatan semen. Wilayah Gresik yang strategis ditambah dengan adanya bukit 

kapur menjadikan salah satu alasan didirikan pabrik semen dan dikenal sebagai kota 

tempat berdirinya pabrik semen pertama serta merupakan perusahaan semen terbesar di 

Indonesia yaitu Semen Indonesia Gresik.  

Pertambangan batu kapur mempunyai beberapa dampak positif diantaranya 

menjadikan ekonomi penduduk lebih baik bila dibandingkan dengan sebelum adanya 

kegiatan penambangan. Selain menimbulkan dampak positif perlu disadari bahwa 

kegiatan penambangan batu kapur juga banyak menimbulkan dampak negatif utamanya 

menyangkut kelestarian lingkungan, dan dampak umum yang terjadi akibat 

penambangan batu kapur diantaranya penurunan produktivitas tanah, pemadatan tanah, 

terjadinya erosi dan sedimentasi, terjadinya gerakan tanah atau longsoran, terganggunya 

flora dan fauna, serta perubahan iklim mikro. Untuk itu diperlukan adanya suatu kegiatan 

sebagai upaya pelestarian lingkungan agar tidak terjadi kerusakan lebih lanjut. Upaya 

tersebut dapat ditempuh dengan cara memanfaatkan ekosistem pertambangan yang 

rusak. Pemanfaatan lahan bekas tambang merupakan upaya untuk memperbaiki kondisi 

lingkungan pasca tambang, agar menghasilkan lingkungan ekosistem yang baik 

dibandingkan rona awalnya, dilakukan dengan mempertimbangkan potensi bahan galian 

yang masih tertinggal (Sabtanto Joko Suprapto, 2010).  

Undang-undang No. 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara 

mewajibkan perusahaan pertambangan untuk melakukan reklamasi dan kegiatan 

perbaikan pasca tambang atas area tambang yang diusahakannya. Peraturan yang berlaku 

berdasarkan KEPMEN 1211K Tahun 1995 tentang pencegahan dan penanggulangan 

perusakan dan pencemaran lingkungan pada kegiatan usaha penambangan umum dan 

PERMEN ESDM No. 18 Tahun 2008 tentang reklamasi dan penutupan tambang. 

Reklamasi lahan bekas tambang terdiri dari dua kegiatan yaitu: pemulihan lahan bekas 
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tambang untuk memperbaiki lahan terganggu ekologi dan mempersiapkan lahan bekas 

tambang yang diperbaiki ekologinya untuk pemanfaatan selajutnya (Lathifah, 2003). 

Pembangunan berwawasan lingkungan menjadi suatu kebutuhan penting bagi setiap 

bangsa dan negara yang menginginkan kelestarian sumberdaya alam. Oleh sebab itu, 

sumberdaya alam perlu dijaga dan dipertahankan untuk kelangsungan hidup manusia 

kini, maupun untuk generasi yang akan datang (Arif, 2007). Dalam  PP No. 16 Tahun 

2004 pasal 1  Penatagunaan tanah adalah memanfaatkan tanah melalui pengaturan 

kelembagaan yang terkait dengan pemanfaatan tanah sebagai satu kesatuan sistem untuk 

kepentingan masyarakat secara adil. Penataan lahan bekas tambang disesuaikan dengan 

penetapan tata ruang wilayah bekas tambang, Lahan bekas tambang dapat difungsikan 

menjadi kawasan lindung ataupun budidaya. Salah satu kegiatan budidaya yang dapat 

dikembangkan di lokasi lahan bekas tambang adalah sektor pariwisata (menurut 

PERMEN ESDM No 7 Tahun 2014 pasal 12 ayat 5). Seluruh kebijakan penataan, 

reklamasi dan revitalisasi kawasan diarahkan dalam rangka memperbaiki lingkungan 

yang rusak serta pengembangan ekonomi lokal untuk keseimbangan dan kemandirian 

daerah sehingga dapat diwujudkan pembangunan yang berkelanjutan.  

Berdasarkan upaya penataan, reklamasi dan revitalisasi pada lahan pasca tambang 

yang telah dilakukan diperlukan perancangan yang dapat mengoptimalkan pemanfaatan 

lahan untuk mendukung keberlanjutan ekosistem, pelestarian dan perlindungan 

lingkungan yang dapat memberikan kontribusi ekonomi untuk kesejahteraan masyarakat 

dengan perancangan kawasan wisata. 

Pariwisata adalah salah satu jenis industri yang mampu mempercepat pertumbuhan 

kawasan, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktif lainya. Selanjutnya, 

sebagai sektor yang komplek, pariwisata juga merealisasi industri-industri klasik seperti 

kerajinan tangan dan cinderamata, penginapan dan transportasi (Prof. Salah Wahab, 

1975). Sektor pariwisata dapat meningkatkan perekonomian masyarakat suatu wilayah 

apabila dikembangkan dengan memanfaatkan potensi wilayah tersebut baik potensi 

alam, buatan maupun sumber daya manusia (Lia Meyana, 2015). Menurut dinas 

kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Gresik tahun 2015, jumlah wisatawan lokal dan 

mancanegara  di Kabupaten Gresik meningkat pesat dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. 

Wisatawan mancanegara yang datang ke  Kabupaten Gresik pada tahun 2015 sebanyak 

3.436 orang atau meningkat 19,43 persen dibandingkan tahun 2014. Sedangkan 

wisatawan domestic mencapai 3 juta orang.  
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Meningkatnya wisatawan di Gresik ditambah lagi dengan rutinitas sehari-hari yang 

padat membuat manusia cenderung membutuhkan waktu untuk dapat beristirahat dengan 

tenang serta kebutuhan rekreasi agar dapat menghilangkan kejenuhan. Keberadaan 

potensi alam serta obyek wisata merupakan salah satu daya tarik bagi manusia untuk 

mengobati rasa jenuh terhadap rutinitas. Oleh Karena itu, kebutuhan akan tempat 

rekreasi menjadi hal yang sangat penting. Kawasan wisata resort dengan konsep selaras 

dengan alam yang menawarkan wisata alam dan penginapan dengan keunggulan 

pemandangan alam, serta desain arsitektur lokalitas khas Gresik dengan pengolahan tata 

ruang luar (landscape) yang menarik, merupakan pilihan yang tepat bagi orang-orang 

yang ingin keluar dari rutinitas sehari-hari yang padat dan melelahkan. 

Berdasarkan potensi alam dengan memanfaatkan lahan dengan danau buatan bekas 

tambang, pembangunan tempat peristirahatan (resort) sebagai tempat wisata alam dan 

penginapan dengan desain arsitektur gaya neo vernakular khas Gresik di Gresik pada 

lahan tersebut sangat mungkin dilakukan untuk meningkatkan kunjungan wisata bahkan 

memajukan kawasan tersebut. Perancangan dilakukan diarea lahan bekas penambangan 

kapur di Gresik yang merupakan lokasi penambangan milik PT. Semen Indonesia 

(Persero)Tbk. 

1.2 Rumusan Permasalahan dan Tujuan Perancangan 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik sebuah identifikasi masalah yaitu: 

Bagaimana mewujudkan sebuah hasil rancangan Resort di kawasan lahan pasca 

tambang yang harmonis dengan alam sekitar dengan pendekatan desain neo vernakular 

khas Gresik sebagai tempat wisata? 

1.3 Ruang Lingkup 

Adapun Batasan perancangan atau ruang lingkup pada peracangan ini adalah 

a. Mengidentifikasi kawasan lahan pasca tambang kapur Gresik sebagai kawasan 

wisata. 

b. Memanfaatkan potensi alam sebagai bagian dari desain resort agar bangunan 

menyatu dengan alam sekitar dengan menggunakan pedekatan desain arsitektur 

neo vernakular khas Gresik , seperti penataan fasad dan arah hadap bangunan 

agar bisa memaksimalkan view, dan mengadopsi bentuk-bentuk serta material 

yang mampu menghadirkan alam sekitar pada bangunan serta gaya neo 

vernakular khas Gresik. 
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BAB 2 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI RANCANGAN 

2.1 Penjelasan Pemilihan Objek 

2.1.1 Penjelasan Definisi Objek 

Resort adalah tempat wisata atau rekreasi yang sering dikunjungi orang dimana 

pengunjung datang untuk menikmati potensi alamnya. (A.S. Hornby, Oxford Leaner’s 

Dictionary of Current English, Oxford University Press, 1974). 

Resort adalah sebuah kawasan yang terencana, tidak hanya sekedar untuk menginap 

tetapi juga untuk istirahat dan rekreasi (Chuck, 1988).  

 

2.1.2 Aktivitas dan Fasilitas 

1. Pengelompokan kegiatan yang diwadahi resort, yaitu: 

a. Kegiatan penerimaan 

Kegiatan penerimaan bertujuan mengawali segala kegiatan di resort. Pada resort 

ini kegiatan penerimaan berada di bangunan ballroom lantai 1 sebagai pusat 

administrasi dan resepsionis. 

b. Kegiatan akomodasi 

Kegiatan akomodasi bertujuan memberikan kesempatan kepada pengunjung 

untuk beristirahat (menginap) dengan perlengkapan yang disediakan. Kegiatan 

akomodasi seperti pada fasilitas cottage (penginapan), dan gedung multifungsi.  

c. Kegiatan penunjang 

Kegiatan penunjang bertujuan untuk melengkapi kegiatan utama. Kegiatan 

penunjang yang disediakan pada rancangan resort ini yaitu adanya bangunan 

café, pusat oleh-oleh, restaurant, serta wedding semi outdoor. 

d. Kegiatan pengelolahan 

Kegiatan pengelolahan bertujuan mengkoordinasi segala kegiatan yang 

berlangsung pada resort. Kegiatan pengelolahan pada resort bertempat pada 

bangunan ballroom lantai 1 sebagai pusat pengelolahan dan administrasi pada 

resort. 

e. Kegiatan servis 

Kegiatan servis bertujuan memberikan pelayanan untuk kenyamanan. Kegiatan 

servis pada resort terdapat pada setiap bangunan atau menjadi satu dengan 
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bangunan kecuali pada penginapan terdapat bangunan tersendiri untuk menjaga 

keprivasian penghuni.  

f. Kegiatan rekreasi 

Kegiatan servis bertujuan memberikan hiburan yang bersifat leisure kepada 

pengujung. Terdapat beberapa kegiatan rekreasi pada resort diantaranya outbond, 

camping ground, wisata air, kolam renang, dan sport area. 

2. Skema alur kegiatan pada resort 

Kegiatan pengunjung di dalam resort terbagi menjadi beberapa skema kegiatan, 

yaitu: 

a. Kegiatan Pengunjung untuk menginap 

 

Gambar 2.1 Kegiatan pengunjung untuk menginap 

Sumber: Analisa pribadi, 2018 

b. Kegiatan pengunjung untuk makan di restoran 

 

Gambar 2.2 Kegiatan pengunjung untuk makan 

Sumber: Analisa pribadi, 2018 

c. Kegiatan pengunjung untuk rekreasi 

 

Gambar 2.3 Kegiatan pengunjung untuk rekreasi 

Sumber: Analisa pribadi, 2018 

d. Kegiatan pengujung untuk datang ke pertemuan/pesta 

 

Gambar 2.4 Kegiatan pengunjung untuk datang meeting 

Sumber: Analisa pribadi, 2018 
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e. Kegiatan pengelola/karyawan di resort 

 

Gambar 2.5 Kegiatan pengunjung untuk pengelola 

Sumber: Analisa pribadi, 2018 

2.1.3 Pemrogaman Ruang 

1. Organisasi Ruang 

Berdasarkan kelompok-kelompok ruang yang ada, yaitu kelompok ruang 

penerimaan, hunian, penunjang, rekreasi, servis, dan pengelola dapat diorganisasikan 

dalam bentuk pola hubungan ruang sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Organisasi Ruang 

Sumber: Analisa pribadi, 2018 

2. Kebutuhan Ruang 

Rincian kebutuhan ruang yang dibedakan sesuai kelompok kegiatan yang diwadahi 

pada resort. 

Tabel 2.1 Kebutuhan Ruang 

Kelompok 

Ruang 
Kegiatan 

Kebutuhan 

Ruang 
Kebutuhan Khusus 

Ruang 

penerima 

(pengunjung) 

Datang Drop off  Mudah diakses 

 menampilkan kesan 

terbuka 

 Memiliki orientasi 

luas, harus berkesan 

luas dengan sirkulasi 

yang besar  

 Menunggu Main lobby 

Administrasi (check 

in-out, informasi) 

Front desk/ 

resepsionis 

Kegiatan buang air 

besar, kecil 

Lavatory 

Ruang 

penerima 

(karyawan) 

Melayani informasi 

dan administrasi 

pengunjung 

Front desk 

resepsionis 

Membawakan barang 

pengunjung (bellboy) 

Mainlobby  

Penerimaa

n 

Hunian Pengelola Rekreasi 

Penunjang 

publik 

Penerimaa

n 

Hubungan sangat erat 

Hubungan cukup erat 

Hubungan kurang 

erat 
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Kelompok 

Ruang 
Kegiatan 

Kebutuhan 

Ruang 
Kebutuhan Khusus 

Cottage 

(penginapan) 

Istirahat Bedroom  Jauh dari jangkauan 

kebisingan  

 Bath dan wardrobe 

membutuhkan 

pencahayaan dan 

penghawaan alami 

agar ruangan tidak 

terlalu lembab. 

 Bed room 

membutuhkan view 

menarik dengan 

memaksimalkan 

bukaan, orientasi dari 

dalam ke luar 

Menyimpan barang Wardrobe  

Kegiatan buang air 

besar, kecil 

Lavatory 

 Bercengkrama/ 

bersosialisasi 

Living room  Merupakan transisi 

dari semi publik ke 

privat 

 Menamilkan kesan 

ruang yang terbuka 

namun tetap menjaga 

keprivasianya 

 Memaksimalkan 

pencahayaan dan 

penghawaan alami. 

 Orientasi dari dalam 

ke luar sebaiknya 

dimaksimalkan dengan 

baik. 

Istirahat/ rileks Teras  

 Gazebo  

Rekreasi Kegiatan bermain 

outbond 

Taman 

outbond 
 Memerlukan kontur 

yang tinggi  

 Atraktif 

 Rekreatif 

 Memaksimalkan 

orientasi ke alam 

Kegiatan bermain 

wisata air 

Elemen air/ 

danau 

Olaraga  Cyling track  Membutuhkan suasana 

santai, nyaman, dan 

rekreatif 

 Porsi ruang outdoor 

lebih besar dari pada 

ruang indoor 

 Bentuk yang 

direncanakan 

meghindari bentuk 

formal dan memenuhi 

suasana natural. 

Jogging track 

Penunjang Parkir  Tempat 

parkir 

Mudah diakses, dekat 

dekat dengan main 

entrance 

Makan-minum Restaurant  Lokasi berdekatan 

dengan fasilitas 

rekreasi 

Acara outdoor Taman 

amphiteatre 

Acara indoor Hallroom 
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Kelompok 

Ruang 
Kegiatan 

Kebutuhan 

Ruang 
Kebutuhan Khusus 

Ibadah  Mushollah  Mudah dijangkau dan 

diakses pengunjung 

yang menginap 

maupun tidak 

menginap 

Belanja Money 

changer 

Souvenir 

center 

Pengelola  Memimpin  R. direktur   Dekat dengan side 

entrance 

 Dekat dengan 

kelompok kegiatan 

utama 

 Membutuhkan suasana 

tenang dan formal 

Pengelolahan  R. sekertaris 

Memimpin 

pengolahan bidang 

R.manager 

R.sekertaris 

R.staff 

Memimpin 

pengelolahan bidang 

R. manager 

pemasaran 

R. sekertaris 

R. staff 

Rapat R.rapat 

Servis Menerima tamu R.tamu  Jauh dari jangkauan 

aktivias utama 

 Pencapaian dibedakan 

dengan pencapaian 

pada masa utama 

Buang air besar, kecil Lavatory  

Menyimpan barang Gudang 

Menjaga keamanan Pos 

keamanan 

Menyimpan dan 

mengganti pakaian  

Locker room 

Bongkar muat barang Loading deck 

Menyimpan bahan 

makanan dan 

minuman 

Dapur 

Menyiapkan 

peralatan makan dan 

minum 

Gudang 

peralatan 

Melayani pencucian, 

pengeringan dan 

setrika 

R. laundry 

Memperbaiki 

peralatan perabotan 

yang rusak 

R. reparasi  

Mengoperasikan 

peralatan mekanikal 

elektrikal dan utilitas 

lainya 

R. ME 

Menyimpan perabot R. perabot 

Menyimpan pekakas Gudang 

Makan-minum Pantry dan 

kantin 

Ibadah  Musholla 

Buang air besar, kecil Lavatory 
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3.  Besaran Ruang 

a. Kelompok Aktivitas Penerima 

Tabel 2.2 Besaran Ruang 

Ruang Kapasitas Luas (m2) 

Lobby 
34 orang  7,5 m2  

 

Ruang customer service dan 

resrvasi 

5 orang 5 m2  

 

Lavatory  

- Pria  

- Urinoir  

- Wanita  

- Wastafel  

 

 

4 orang  

12 unit  

8 orang  

8 orang  

 

1,7 m2 x 4 = 10,2 m2  

0,7 m2 x 12 = 6,8 m2  

1,7 m2 x 8 = 13,6 m2  

1 m2 x 8 = 8 m2  

Total = 38,6 m2  

Jumlah 51,6 m2 

Sirkulasi 30% 15,33 m2 

Total Luas 66,93 m2 
 

b. Kelompok Aktivitas Penginapan 

Tabel 2.3 Besaran ruang Cottage Room Type Single 

Besaran Ruang  Guest Room Type Single 8 unit 

Ruang Jumlah Ruang Luas (m2) 

Kamar tidur 1 ruang 15.75 m2  

Kamar mandi 1 ruang 5 m2 

Ruang tamu 1 ruang 16 m2 

Dapur 1 ruang 7.5 m2 

Teras 1 ruang 3 m2 

Jumlah  47,25 m2 

Sirkulasi 30% 14,175 m2 

Total luas 61,425 m2 

Tabel 2.4 Besaran ruang Cottage Room Type A Family 

Besaran Ruang Resort Type A Family  5 unit 

Ruang Jumlah Ruang Luas (m2) 

Kamar tidur 1+ KM 1 ruang 30 m2 

Kamar tidur 2 1 ruang 15.75 m2 

Kamar mandi 1 ruang 5 m2 

Ruang tamu 1 ruang 20 m2 

Dapur 1 ruang 7.5 m2 

Teras 1 ruang 3 m2 

Kolam renang 1 ruang 20 m2 

Jumlah  101,25 m2 

Sirkulasi 30% 30,375 m2 

Total luas 131,625 m2 
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Tabel 2.5 Besaran ruang Cottage Room Type B Family 

Besaran Ruang Resort Type B Family  6 unit 

Ruang Jumlah Ruang Luas (m2) 

Kamar tidur 1+ KM 1 ruang 30 m2 

Kamar tidur 2 1 ruang 15.75 m2 

Kamar tidur 3 1 ruang 15.75 m2 

Kamar mandi 1 ruang 5 m2 

Ruang tamu 1 ruang 25 m2 

Dapur 1 ruang 7.5 m2 

Teras 1 ruang 3 m2 

Kolam renang 1 ruang 30 m2 

Jumlah  86,25 m2 

Sirkulasi 30% 25,875 m2 

Total luas 112,125 m2 

Jadi total luas seluruh aktivitas penginapan adalah = 61,425 m2 + 131,625 m2 + 

112,125 m2 = 305,175 m2 

c. Kelompok Aktivitas Rekreasi 

Tabel 2.6 Aktivitas Rekreasi 

Ruang Kapasitas Luas (m2) 

Loket 4 orang  

 

1,2 m2 x 4 = 4,8 m2  

 

Ruang staff  

 

6 orang  

 

8 m2  

 

Ruang sewa peralatan  

 

50 orang  

 

7 m2  

 

Barak inap  

 

35 orang  

 

100 m2  

 

Pos area outbond  

 

4 orang  

 

1,2 m2 x 4 = 4,8 m2  

 

Gudang peralatan outbond  

 

1 unit  

 

48 m2  

 

Ruang ganti 2 unit 50 m2 

Lavatory  

- Pria  

- Urinoir  

- Wanita  

- Wastafel  

 

 

2 orang  

6 unit  

4 orang  

2 orang  

 

1,7 m2 x 2 = 3,4 m2  

0,7 m2 x 6 = 4,2 m2  

1,7 m2 x 4 = 6,8 m2  

1 m2 x 2 = 2 m2  

Total = 16,4 m2  

Jumlah 339 m2 

Sirkulasi 30% 101,7 m2 

Total luas 440,7 m2 
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Tabel 2.7 Aktivitas Outbond 

Ruang Kapasitas Jumlah Ruang Luas (m2) 

Halang Rintang 10 orang 1 ±200  

 

Flying fox 2 orang 1 ±1,5  

 

Tempat duduk 5 orang 3 ±9,6  

 

Jumlah  211,1 m2 

Sirkulasi 100% 211,1 m2 

Total luas 422,2 m2 

Jadi total luas seluruh aktivitas rekreasi adalah   = 440,7 m2 + 422,2 m2 

            =  862,9 m2 

d. Kelompok Aktivitas Penunjang 

Tabel 2.8 Aktivitas Penunjang 

Restaurant dan Café 

Ruang Kapasitas Luas (m2) 

Ruang makan 75 orang  

 

1,5 m2 x 75 = 112,5 m2  

 

Kasir  

 

3 staff  

+ 3 orang  

1,2 m2 x 6 = 7,2 m2  

 

Dapur  

 

1 unit  

 

0,7 m2 x 50 = 35 m2  

 

Ruang Chef  

 

1 unit  

 

12 m2 x 1 = 12 m2  

 

Gudang basah  

 

1 unit 0,04 m2 x 50 = 2 m2  

 

Gudang kering  

 

1 unit 0,25 m2 x 50 = 12,5 m2  

 

Gudang alat  

 

1 unit 0,16 m2 x 50 = 8 m2  

 

Lavatory  

- Pria  

- Urinoir  

- Wanita  

- Wastafel  

 

 

4 orang  

12 unit  

8 orang  

8 orang  

 

1,7 m2 x 4 = 6,8 m2  

0,7 m2 x 12 = 8,4 m2  

1,7 m2 x 8 = 13,6 m2  

1 m2 x 8 = 8 m2  

Total= 36,8 m2  

Jumlah 226 m2 

Sirkulasi 30% 67,8 m2 

Total Luas 293,8 m2 

Tabel 2.9 Aktivitas Penunjang 

Ruang Kapasitas Luas (m2) 

Hallroom 200 orang 59.8 m2  

 

Amphiteatre 0,8m2/orang  

 

0,8m2 x 35 = 28 m2  

Flow Area 300% = 84 m2  

Total = 112 m2  
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Ruang Kapasitas Luas (m2) 

Kolam Renang 75 orang 250 m2 

Lapangan Tenis 

(outdoor) 

- 260 

Kios toko souvenir 5 unit 8 m2 x 5 = 40 m2  

 

Kios toko oleh-oleh 5 unit 8 m2 x 5 = 40 m2  

 

ATM Gallery  

 

3 unit  

 

1,44 m2 x 5 = 4.32 m2  

 

Jumlah 766,12 m2 

Sirkulasi 30% 229,836 m2 

Total Luas 995,956 m2 

Jadi total luas keseluruhan aktivitas penunjang adalah  = 293,8 m2 +995,956 m2 = 

1289.756 m2 

e. Kelompok Aktivitas Parkir 

Tabel 2.10 Parkir Pengujung 

Area Parkir Pengunjung 

Ruang Kapasitas Luas (m2) 

Parkir bus  

 

4 bus  

 

143,34 m2 

 

Parkir mobil  

 

52 mobil  

 

703,4 m2 

 

Parkir motor  69 motor  

 

132,273 m2 

 

Jumlah 979,009 m2 

Sirkulasi 200% 1958,018 m2 

Total Luas 2937,027m2 

Tabel 2.11 Parkir Pengujung 

Area Parkir Pengelola 

Ruang Kapasitas Luas (m2) 

Parkir mobil pengelola & 

karyawan 

 

10 mobil 

 

135,2 m2 

 

Parkir motor pengelola & 

karyawan 

 

35 motor  

 

66,9375m2 

 

Jumlah 202,1375 m2 

Sirkulasi 100% 202,1375 m2 

Total Luas 404,275 m2 

Jadi total luas keseluruhan aktivitas parkir adalah  = 2937,027m2 + 404,275 m2 = 

3341,302 m2  
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f. Kelompok Aktivitas Pengelola 

Tabel 2.12 Aktivitas Pengelola 

Ruang Kapasitas Luas (m2) 

Ruang Direksi  

 

1 orang  

 

13,4 m2 x 1 = 13,4 m2  

 

Ruang Manager  

 

1 orang  

 

9,3 m2 x 1 = 9,3 m2  

 

Ruang Assistant Manager  

 

1 orang  

 

6,7 m2 x 1 = 6,7 m2  

 

Ruang Sekretaris  

 

1 orang  

 

6,7 m2 x 1 = 6,7 m2  

 

Ruang Kepala Divisi 

Administrasi  

 

1 orang  

 

 

4,46 m2 x 1 = 4,46 m2  

 

Ruang Kepala Divisi 

Keuangan  

 

1 orang  

 

4,46 m2 x 1 = 4,46 m2  

 

Ruang Kepala Divisi 

Rekreasi  

 

1 orang  

 

4,46 m2 x 1 = 4,46 m2  

 

Ruang Kepala Divisi 

Pemeliharaan dan 

Peembangunan  

 

1 orang  

 

4,46 m2 x 1 = 4,46 m2  

 

Ruang Staff Divisi  

 

30 orang  

 

3,6 m2 x 30 = 108 m2  

 

Ruang Arsip  

 

1 unit  

 

3,6 m2 x 1 = 3,6 m2  

 

Ruang Rapat  

 

1 unit (40 orang)  

 

3 m2 x 40 = 120 m2  

 

Ruang Locker  

 

2 unit  

 

12 m² x 2 = 24 m2  

 

Pantry  

 

1 unit  

 

9,48 m2  

 

Ruang Makan 1 unit 1,5 x 35= 52,5 

Lavatory  

- Pria  

- Urinoir  

- Wanita  

- Wastafel  

 

 

4 orang  

12 unit  

8 orang  

8 orang 

 

1,7 m2 x 4 = 6,8 m2  

0,7 m2 x 12 = 8,4 m2  

1,7 m2 x 8 = 13,6 m2  

1 m2 x 8 = 8 m2  

Total= 36,8 m2 

Jumlah 388,32 m2 

Sirkulasi 30% 116, 496 m2 

Total Luas 504,816 m2 
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g. Kelompok Aktivitas Service 

Tabel 2.13 Aktivitas Servis 

Ruang Kapasitas Luas (m2) 

Lavatory  

- Pria  

- Urinoir  

- Wanita  

- Wastafel  

 

 

4 orang  

12 unit  

8 orang  

8 orang 

 

1,7 m2 x 4 = 6,8 m2  

0,7 m2 x 12 = 8,4 m2  

1,7 m2 x 8 = 13,6 m2  

1 m2 x 8 = 8 m2  

Total= 36,8 m2 

Mushola  

- Ruang salat  

- Ruang wudhu  

 

 

20 orang  

4 unit  

 

1 m2 x 20 = 20 m2  

0,8 m² x 4 = 3,2 m2  

Ruang CCTV  

 

1 unit  

 

9 m² x 1 = 9 m2  

 

Ruang Pengolahan limbah 

organik (kotoran hewan) 

dan dekomposter  

 

1 unit  

 

50 m2 /unit  

 

Pos Keamanan  

 

4 unit  

 

9 m² x 4 = 36 m2  

 

Ruang genset  

 

1 unit  

 

12 m2 x 1 = 12 m2  

 

Ruang kontrol panel  

 

1 unit  

 

16 m2 x 1 = 16 m2  

 

Ruang sampah  

 

1 unit  

 

 

12 m2 x 1 = 12 m2  

 

Ruang tandon air  

 

1 unit  

 

50 m2 x 1 = 50 m2  

 

Gudang utilitas  

 

1 unit  

 

12 m2 x 1 = 12 m2  

 

Jumlah 257 m2 

Sirkulasi 30% 77,1 m2 

Total Luas 334,1 m2 

 

Tabel 2.14  Kesimpulan Besaran Ruang 

Kelompok Kegiatan Luas 

Kelompok Aktivitas Penerima 66,93 m2 

Kelompok Aktivitas Penginapan  305,175 m2 

Kelompok Aktivitas Rekreasi 862,9 m2 

Kelompok Aktivitas Penunjang 1289,756 m2 

Kelompok Aktivitas Parkir 3341,302 m2 

Kelompok Aktivitas Pengelola 504,816 m2 

Kelompok Aktivitas Servis 334,1 m2 

Total Luas 6704,979 m2 
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2.2 Penjelasan Penentuan Lokasi Rancangan 

2.2.1 Gambaran Umum Site Rancangan 

Gambaran umum mengenai site sebagai perancangan resort baik dari segi sejarah site, 

batas-batas, luasan site, jenis tanah, kondisi geologi, dan kontur pada site sebagai resort. 

 

Gambar 2. 7 Telaga dowo 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 

Telaga Dowo / Danau panjang berlokasikan di Desa Randuagung Kecamatan 

Kebomas, danau ini merupakan danau bekas tambang dari PT.Semen Indonesia pada 

tahun 1967 sampai tahun 2004, memiliki luas hampir 19 Ha memanjang hampir 1 km. 

Saat ini telaga dowo tidak memiliki fungsi hanya sebuah hamparan danau dengan 

pepohonan di pinggir. Luas site yang terpilih untuk perancangan resort seluas 5 Ha, 

pemilihan site berdasarkan analisa site pada danau panjang, sedangkan untuk pemilihan 

posisi ditentukan dari danau yang sudah kering untuk posisi resort namun tetap 

menggunakan potensi air danau sebagai pusat baik itu sebagai wisata air maupun sebagai 

penginapan.  

 

Gambar 2.8 Lokasi site 

Sumber: Berbagai sumber yang telah diolah, 2017 

 

U 
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Batasan-batasan site, yaitu: 

Sebelah Timur  : Jalan bekas tambang 

Sebelah Barat  : Permukiman dengan batas hutan 

Sebelah Selatan  : Danau panjang 

Sebelah Utara  : Lahan kosong 

Site danau panjang memiliki luas keseluruhan 19 hektar, namun site perancangan resort 

memiliki luas 5 hektar beserta danau sebagai view utama dari resort. 

1. Jenis Tanah 

Hampir seluruh bagian wilayah perencanaan Kec. Gresik – Kec. Kebomas memiliki 

jenis tanah Aluvial. Namun pada bagian daerah pegunungan Kapur, Adapun kedalaman 

efektif tanah lebih dari 90 cm. 

 

Gambar 2.9 Peta Kondisi Topografi 

Sumber: RDTR dan ZR Kota Gresik 2008, diupdate Citra, 2011 

2. Geologi 

Berdasarkan RZWP Kabupaten Gresik 2010, khususnya lokasi perancangan dapat 

diketahui bahwa susunan batuan di kawasan site perancangan merupakan satuan batuan 

formasi lidah tersusun atas batu lempung, batu pasir dll. Dalam susunan geologi dengan 

satuan formasi lidah akan mempengaruhi pemilihan penggunaan struktur pada area 

perancangan.  

 

Gambar 2.10 Peta Kondisi Geologi 

Sumber: RDTR dan ZR Kota Gresik 2008, diupdate Citra, 2011 
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3. Ketinggian dan Kelerengan Tanah  

Pada umumnya ketinggian tempat di wilayah Kabupaten Gresik berada pada 0 – 500 

m diatas permukaan laut (dpl) pada elevasi terendah terdapat di daerah sekitar muara 

Sungai Bengawan Solo dan Kali Lamong. 

  

Gambar 2.11 Peta kontur tanah kawasan telaga panjang 

Sumber: google earth diakses 29 November 2017 

  

Gambar 2.12 Potongan kemiringan tanah kawasan telaga panjang 

Sumber: google earth diakses 29 November 2017 

Rata-rata kelerengan pada area site yaitu 17% menjadikan site perancangan 

tergolong agak curam, untuk kelerengan tidak melebihi 45% masih bisa dilakukan 

pembangunan di area sekitar site. 

Desain resort akan menyesuaikan pada kontur dan kelerangan kondisi tanah eksisting 

sehingga meminimalisir biaya meskipun terdapat beberapa area pada site yang 

menggunakan fill and cut. Desain berkontur pada site akan digunakan pada bangunan 

cottage (penginapan) dan enterance pada site karena jalan menuju site berkontur. 
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2.2.2 Kebijakan Penggunaan Lahan 

 

Gambar 2.13 Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Kebomas 

Sumber: RDTR dan ZR Kota Gresik 2008, diupdate Citra 2011 

 Dalam peta RTDR lokasi site memiliki warna orange dengan keterangan semak 

belukar dan belum ada perancangan kedepan mengenai site yakni PT. Semen Indonesia 

maupun pemerintah. Dalam RTRW 2010-2030 pasal 29 tentang kewajiban untuk 

mengembalikan rona alam melalui penghijauan pada area semula digunakan 

penambangan menjadi peruntukan budidaya diantaranya sebagi pariwisata yang 

potensial. Peraturan peruntukan lahan: 

a. KDB  : 60%  

b. KDH  : 30%   

c. KLB   : 2 

d. Ketinggian Lantai : 4 lantai   

e. GSB   : 4.5 m 

Kesimpulan: 

Luas Lahan = 5 ha – 1,9 ha ( Luas Danau) = 3, 1 ha / 31.000 m2 

KDB  = 60% x 31.000 m2 = 18.600 m2 

KDH  = 30% x 31.000 m2 = 9.300 m2 

Perkerasan = 10% x 31.000 m2 = 3.100 m2 

2.2.3 Potensi Site 

Potensi tapak yaitu kelebihan dari tapak, baik kelebihan dari tapak perancangan 

maupun kelebihan tapak terhadap lingkungan sekitar tapak.  

1. Potensi Lingkungan Site 

 Potensi lokasi site terhadap kawasan, jika site berada pada lokasi strategis maka site 

rancangan akan diuntungkan terutama sebagai tempat wisata, biasanya terdapat pada 
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lokasi yang mudah dijangkau seperti pusat kota, dapat juga berada berdekatan dengan 

tempat wisata lain atau tempat umum lainya.  

 

 

Gambar 2.14 Potensi lingkungan site 

Sumber: Analisa Pribadi, 2017 

a. Universitas Muhammadiya Gresik. 

b. Bukit Hollywood sebagai tempat offroad yang digunakan sebagai ajang perlombaan 

tingkat nasional. 

c. Masjid Agung Gresik masjid yang terkenal di Kabupaten Gresik biasanya banyak 

dikunjugi sebagai paket wisata perjalanan religi. 

d. Pemandangan bukit kapur, karena lokasi site merupakan lahan pasca tambang maka 

terdapat hamparan bukit kapur. 

2. Potensi Site 

Potensi site rancangan terhadap desain, rancangan resort menggunakan potensi tersebut 

sebagai kelebihan desain sehingga terwujud desain arsitektur yang sesuai dengan konsep. 

 

Gambar 2.15 Potensi site 

Sumber: Analisa pribadi, 2017 
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a. View danau merupakan potensi utama pada perancangan resort, selain sebagai potensi 

view danau juga dapat di manfaatkan sebagai wisata air, cottage (penginapan) dan 

wedding semi outdoor. 

b. Area hijau sekitar danau, area ini dapat menjadi tambahan fasilitas pada resort yakni 

berupa outbond dan camping ground pada site. 

c. Jauh dari kebisingan merupakan potensi dari wisata untuk menjauhkan dari kegiatan 

hiruk pikuk perkotaan.  

3. Matahari dan Angin 

 

Gambar 2.16 Matahari dan angin pada site 

Sumber: Analisa pribadi, 2018 

Memanfaatkan potensi pada site yaitu dari arah terbit dan terbenamnya 

matahari yang dapat digunakan dalam perancangan karena bangunan resort lebih 

menjua estetika serta kenyamanan bagi pengunjung, potensi pada matahari ini akan 

mempengaruhi arah cottage (penginapan) untuk memaksimalkan view dari matahari 

dan danau bekas tambang. Angin pada site tidak berhembus terlalu kencang Potensi 

angin pada site akan menentukan tatanan masa bangunan sehingga angin dapat 

mengalir tanpa dihalangi oleh bangunan yang lebih tinggi. 
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BAB 3 

PENDEKATAN (TEMA) & KONSEP RANCANGAN 

3.1 Arsitektur Neo Vernakular 

Pendekatan rancangan pada resort ini menggunakan pendekatan dengan 

Arsitektur Neo Vernakular. Kata NEO atau NEW berarti baru, sedangkan kata 

vernakular berasal sari kata vernaculus (bahasa katin) yang berarti asli. Maka arsitektur 

vernakular dapat diartikan sebagai arsitektur asli yang dibangun oleh masyarakat 

setempat. Jadi, neo vernakular adaah arsitektur asli dari masyarakat setempat yang 

didesain menggunakan material zaman sekarang. 

Arsitektur Neo Vernakular merupakan arsitektur yang konsepnya pada prinsip 

mempertimbangkan kaidah-kaidah normatif, budaya lokal alam kehidupan masyarakat 

serta keselarasan antara bangunan, alam, material dan lingkungan. (Leon Krier, 1971). 

Didalam buku “Language of Post Modern Architecture” ada beberapa ciri-ciri 

dari arsitektur neo vernakular yakni sebagai berikut: 

1. Batu bata (merupakan elemen konstruksi lokal), menggunakan material lokal yaitu 

bata, dengan menggunkan ekspos yang terdapat pada bangunan café outbond dan 

café wedding. 

2. Mengembalikan bentuk-bentuk tradisional yang ramah lingkungan dengan betuk 

proporsi vertical, menggunakan bentuk tradisional candi bentar dengan sentuhan 

modern, dan diaplikan pada bangunan atap, entrance site, entrance bangunan serta 

ornament siluet pada bangunan. 

3. Kesatuan interior yang terbuka melalui elemen yang modern, menggunakan bentuk 

vernakular dengan sentuhan modern baik dari segi material dengan perpaduan 

desain yang sesuai dengan konsep yaitu exotic. 

4. Susunan masa indah, pada perancangan landscape seperti perancangan resort 

terdapat banyak bangunan serta aktivitas yang diwadahi, fungsi rancangan sebagai 

tempat wisata membutuhkan tatanan masa yang dapat menarik pengunjung untuk 

berkunjung atau menginap. 

 

 



 

22 

 

Adapun beberapa prinsip-prinsip desain arsitektur neo vernakular secara 

terperimci adalah sebagai berikut: 

1. Hubungan langsung, merupakan pembangunan yang kreatif dan adaptif terhadap 

arsitektur setempat disesuaikan dengan nilai-nilai/fungsi dari bangunan sekarang. 

2. Hubungan abstrak, meliputi interpretasi ke dalam bangunan yang dapat dipakai 

melalui analisa tradisi budaya dan peninggalan arsitektur. 

3. Hubungan landscape, mencerminkan dan menginterpretasikan lingkungan seperti 

kondisi fisik termasuk topografi dan iklim 

4. Hubungan kontemporer, meliputi pemilihan penggunaan teknologi, bentuk ide yang 

relevan dengan program konsep arsitektur. 

5. Hubungan masa depan, merupakan pertimbangan mengantisipasi kondisi yang akan 

datang. 

3.2 Konsep Rancangan 

 Dalam perancangan ini objek resort yang berlokasi di Gresik menggunakan tema 

“The Exotic Lake Resort” dengan menggunakan gaya arsitektur lokal khas gresik yaitu 

candi bentar sebagai bentuk dasar dari bangunan resort ini, namun tidak meninggalkan 

keselaran terhadap lingkungan sekitar mengingat lahan yang digunakan merupakan 

lahan bekas tambang dengan potensi danau sebagi central utama pada resort ini. 

Menggunakan konsep desain arsitektur “exotic” pada kawasan untuk menghadirkan 

suasana exotic baik untuk tatanan ruang luar maupun desain bangunan. Pada konsep 

ruang lebih ditekankan pada suasana ruang yang terbuka, namun tetap menjaga privasi 

pengguna bangunan sesuai dengan fungsi ruangnya. Konsep terbuka disini ditujukan 

agar pengguna bangunan yang berada didalam ruangan dapat melihat keluar dengan 

sudut pandang yang lebih luas dengan view utama yaitu danau. 
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Hardscape: penggunaan warna natural, 
penggunaan warna dofe dengan tekstur.

Softscape: penggunaan pohon berdaun lebat 
lebih banyak.

Danau Hutan 

Wisata Air

- Dermaga
- Cano
- Sepeda Air

Fasilitas Penginapan

- Cottage ( Side and On the Water)
- Restaurant ( Meeting Room )
- Sport ( Tenis and Badminton )
- Pool
- Information Center 
( Ballroom dan Oleh-oleh)
- Wedding Outdoor

Outbond

- Cafe
- Flying fox
- Paintball
- Halang Rintang
- Jembatan Burma
- Rock and Wall Climbing

Camping Ground and Cabin

RESORT

Tempat peristirahatan atau tempat liburan berupa penginapan yang dibangun 
di daerah yang memiliki pemandangan alam yang indah dengan fasilitas yang 

mengedepankan unsur rekreasi berupa sarana olahraga, hiburan, taman 

Exotic Lake Resort

Neo-Vernakular

Penggunaan gaya vernakular khas gresik yaitu candi bentar atau gapura dan gaya 
modern dari segi material serta bentuk yang diaplikasikan pada bangunan. namun 
tidak meninggalkan unsur green dari site karena mengingat lahan ini adalah lahan 

bekas tambang.

Danau bekas tambang menjadi view utama resort, 
sehingga mentukan perletakan masa bangunan (danau 
sebagai center) untuk memaksimalkan potensi danau.

Menghadirkan resort pinggir danau dengan gaya neo-vernakular perpaduan gaya vernakular khas Gresik 
yang di kemas secara modern sehingga nyaman dan cocok untuk liburan serta dilengkapi dengan fasilit as 

outdoor yang dinamis.

INTERIOR EKSTERIOR

Penggunaan warna natural 
dengan  tekstur alami.

LAHAN BEKAS TAMBANG

THE EXOTIC LAKE RESORT

Gambar 3.1 Konsep Rancangan 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

3.3 Integrasi Keislaman 

 Lingkungan adalah jumlah semua benda yang hidup dan mati serta seluruh 

kondisi yang ada dalam ruang yang kita tempati. Dalam persoalan lingkungan hidup, 

manusia mempunyai peranan yang sangat penting. Karena pengelolaan 

lingkungan hidup itu sendiri pada akhirnya ditujukan buat keberlangsungan 

manusia di bumi ini. 

Kerusakan lingkungan hidup terjadi karena adanya tindakan yang 

menimbulkan perubahan langsung atau tidak langsung sifat fisik dan atau hayati 

sehingga lingkungan hidup tidak berfungsi lagi dalam menunjang pembangunan 

berkelanjutan. Kerusakan lingkungan hidup terjadi di darat, udara, maupun di air.  
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Surat Ar-Rum ayat 41 

(14َ)يَرْجِعوُْنمْ ظَهَرَ الْفَسَادُ فِى الْبِر ِ وَالْبَحْرِ بِمَا كَسَبتَْ ايَْدِى النَّاسِ لِيذُِيْقَهُمْ بَعْضَ الَّذِيْ عَمِلوُْا لَعلََّهُ   
Artinya: 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 

manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS: Ar-Rum Ayat: 41) 

 

Gambar 3.2 Sebelum dan sesudah rancangan site 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

 Lahan pada site merupakan lahan pasca tambang kapur yang tidak difungsikan hanya 

sebuah hamparan tanah dan danau, lahan yang sudah diambil keuntungannya hingga 

meninggalkan hamparan danau, dampak negatif dari lahan pasca tambang adalah tanah 

yang menjadi rusak dan perubahan iklim mikro pada area tersebut, dengan perancangan 

resort dapat memperbaiki dampak negatif yang disebabkan pertambangan, selain itu 

dapat memanfaatkan lahan tersebut dengan baik dan memajukan kawasan Gresik. 

Surat Al-A’raf ayat 56 

ِ قَرِيبٌ مِنَ  وَلََ تفُْسِدوُا فِي الْْرَْضِ بَعْدَ إِصْلََحِهَا وَادْعُوهُ   (65)مُحْسِنيِنَ الْ  خَوْفًا وَطَمَعًا ۚ إِنَّ رَحْمَتَ اللََّّ

Artinya: 

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 

dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-

orang yang berbuat baik.”   

http://quran-terjemah.org/al-a-raf/56.html
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BAB 4 

HASIL RANCANGAN   

4.1 Bentuk Arsitektur 

Bentuk arsitektur merupakan fokal point yang ingin ditampilkan pada bangunan atau 

kawasan, karena objek rancangan berupa resort maka bagaimana menciptakan suasana 

kawasan sesuai dengan konsep yaitu “The Exotic Lake Resort”, yaitu menciptakan 

suasana resort dengan gaya neo vernakular khas gresik yaitu candi bentar yang dapat di 

aplikasikan ke bangunan melalui transformasi desain, memanfaatkan danau sebagai 

pusat orientasi resort dari segi sirkulasi maupun bangunan dan tidak meninggalkan green 

design mengingat lahan rancangan adalah lahan pasca tambang, green design 

diaplikasikan dengan banyaknya ruang terbuka hijau. 

4.1.1 Candi Bentar 

Candi bentar merupakan bangunan pintu masuk berbentuk candi Jawa Timur yang 

terbelah dua, candi bentar pada masa islam digunakan sebagai pintu masuk tempat yang 

dianggap sakral. Candi bentar terdapat pada makam sunan giri, sendang duwur, sunan 

drajat dan sunan kudus (Umi Muyasyaroh, 2015).  

Bentuk dari candi bentar merupakan akulturasi dari hindu-budha serta kebudayaa Jawa 

dan kebudayaan islam. Pada zaman sekarang candi bentar dapat ditemui sebagai pintu 

masuk masjid, keraton, desa, dan kota. 

 

Gambar 4.1 Candi Bentar 

Sumber: Analisa Pribadi, 2017 

 Tranformasi bentuk candi bentar yang diaplikasikan pada atap bangunan seperti pada 

bangunan cottage dan ballroom pada resort. 
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Gambar 4.2 Transformasi Atap dari Candi Bentar 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

 
Gambar 4.3 Bentuk Atap dari Candi Bentar 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

 

Gambar 4.4 Ornamen Candi Bentar pada Bangunan 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

Selain bentuk atap yang ditranformasikan dari candi bentar terdapat pula bangunan 

yang menggunakan ornament dari candi bentar yang diaplikasikan pada bangunan 

seperti pada pintu masuk, ornament maupun siluet pada reiling jendela. 

 

  Gambar 4.5 Ornamen Pada Bangunan Ballroom  

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 
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Bangunan Ballroom yang merupakan bangunan utama dalam resort meggunakan gaya khas 

neo vernakular serta penggunaan ornament batik jawa timur dan gresik di jendela. Tidak 

meninggalkan miniature candi bentar pada pintu masuk menambah kekhasan pada bangunan 

ini. Material post modern yang digunakan seperti kaca dan genteng beton pada atap. 

 

Gambar 4.6 Tampak depan Kawasan  

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

 
Gambar 4.7 Tampak samping Kawasan  

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

 
Gambar 4.8 Tampak Bangunan Seluruh Kawasan 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

4.1.2 Organisasi Ruang 

Berdasarkan kelompok-kelompok ruang yang ada pada resort yaitu kelompok ruang 

publik, semi publik dan privat. Pembagian ruang berdasarkan sifat ruang dan fungsi 
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ruang mulai dari area rekreasi yang merupakan tempat umum yang dapat dikunjungi 

oleh orang umum sampai penginapan yang hanya dikunjungi penghuni. 

 

Gambar 4.9 Zonning Kawasan 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

 

Gambar 4.10 Detail Ruang Kawasan 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018
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Gambar 4.11 Organisasi Ruang Kawasan  

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

 

 

 

Gambar 4.12 Potongan Organisasi Ruang Kawasan 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018
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4.1.3 Sirkulasi dan Aksesbilitas 

 Pola sirkulasi yang digunakan menuju site menggunakan satu jalur di sebabkan site 

yang berkontur dengan ketinggian 2 meter, maka digunakan ramp kendaraan untuk 

masuk lokasi site. Menggunakan 1 pintu masuk untuk kendaraan, dan mengunakan 1 

pintu keluar untuk kendaraan. 

 

Gambar 4.13 Sirkulasi Kawasan 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

Pola sirkulasi dalam site menggunakan pola sirkulasi radial, yaitu danau sebagai 

pusatnya. Terdapat 2 jenis sirkulasi yang digunakan dalam site ini yaitu sirkulasi di 

darat dan sirkulasi diatas air dengan menggunakan jembatan. 

 

Gambar 4.14 Sirkulasi Pejalan Kaki 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

4.1.4 Eksterior dan Interior 

Konsep eksterior dan interior pada rancangan resort ini mengangkat arsitektur khas 

Gresik yaitu candi bentar sehingga menghasilkan suasana exotic dengan tag line “The 
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Exotic Lake Resort”  namun tidak meninggalkan green design berupa banyaknya ruang 

terbuka pada rancangan. Pengunaan material lokal dan coating natural dengan warna 

alami. 

1. Eksterior 

Suasana yang diciptakan pada bangunan dan lingkungan pada resort, resort yang 

menggunakan konsep “The Exotic Lake Resort”, menyuguhkan kesan exotic melalui 

gaya neo vernakular khas gresik sebagai focal point untuk menarik pengujung, dengan 

permainan bentuk dari candi bentar, material, hardscape, softscape, dan street furniture.  

 

Gambar 4.15 Eksterior Kawasan 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

a. Signage (Penanda Kawasan) 

Signage (penanda kawasan) merupakan sebuah tulisan atau sebuah gambar yang 

dapat menginformasikan terdapat bagunan dengan fungsi tertentu disana. Pada 

rancangan signage diletakkan di area strategis yaitu antara gate masuk dan gate 

keluar. Tulisan yang digunakan sebagai signage “ Gresik Lake Resort” sebagai 

informasi resort dengan fokal point utama view danau. Material signage 

menggunakan lighting dengan posisi diatas air mancur menambah kesan estetis. 

Serta dapat menambah daya tarik bagi pengunjung. 

 

Gambar 4.16 Sinage Kawasan 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 
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Gambar 4.17 Candi Bentar pada Entrance 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

b. Kolam Renang 

Kolam renang sebagai fasilitas penunjang dari resort, kolam renang yang di 

fungsikan untuk umum dan dapat di pesan untuk acara tertentu dengan 

menggunakan konsep kolam renang.  

 
Gambar 4.18 Kolam Renang 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

c. Outbond 

Area outbond dibagi mejadi 2 zona yaitu kids zone dan teenagers zone, area outbond 

yang terbuka untuk umum dari anak-anak hingga dewasa dengan fasilitas permainan 

yang atraktif. 
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Gambar 4.19 Area Outbond 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

d. Wisata Air 

Memanfaatkan danau sebagai tempat wisata air yang dapat dinkmati umum. 

Pengunjung dapat menikmati wisata cano dan perahu di danau ini. 

 

Gambar 4.20 Rekreasi Wisata Air 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

e. View Danau 

Danau sebagai fokal utama di kawasan menjadikan danau sebagai view utama untuk 

setiap bangunan dan juga sirkulasi dipinggirnya dan menambah daya tarik resort 

bagi pengunjung. 

 

Gambar 4.21 View danau 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

f.  Camping Ground 

Area perkemahan pinggir danau merupakan fasilitas penunjang dari resort yang 

disediakan sebagai tempat perkemahan individu maupun kelompok untuk liburan, 

dengan fasilitas cabin, kamar mandi, dan amphiteatre. 
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Gambar 4.22 Camping Ground 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

g.  Sport Area 

Ruang terbuka sebagai sarana olaraga dan berkumpul untuk penguhuni cottage 

dengan adanya sport area ini penguni dapat di fasilitasi ruang untuk berolaraga yang 

nyaman, terdapat air mancur untuk sport area ini sebagai pendingin iklim mikro dan 

relaksasi dengan suara dari elemen air yang disediakan. 

 
Gambar 4.23 View danau 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

2. Interior 

Suasana dalam bangunan untuk menciptakan kesan exotic yang selaras dengan 

eksterior yaitu dengan menggunakan warna soft, menggunakan material natural seperti 

bata ekspos, woodplank, parkeet, dan batu andesit. Penggunaan lighting interior dengan 

warna jinga dan kuning soft untuk memberikan kesan exotic dan rileks pada ruang. 

a. Cottage 

Interior cottage lebih menggunakan warna soft yaitu cokelat muda dengan putih 

menambah kesan luas pada ruangan. Lantai menggunakan material parket dan 

dinding dengan finishing kayu dan sebagian menggunakan finishing cat putih. 
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Gambar 4.24 Material 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

 
Gambar 4.25 Interior Cottage 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

b. Café dan Wedding semi outdoor 

Interior wedding semi outdoor menggunakan konsep outdoor/terbuka tanpa dinding 

sehingga pengunjung dapat melihat langsung danau, atap menggunakan rangka baja 

dengan penutup atap fiberglass, lantai menggunakan material parket cokelat muda. 

Terdapat miniatur candi bentar dengan material rangka dari baja ringan warna putih 

menambah estetika interior pada wedding semi outdor. 

 

Gambar 4.26 Interior Wedding semi outdoor 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

c. Café Wedding  

Interior café wedding menggunakan warna yaitu cokelat dan putih dengan material 

natural yaitu parkeet woodplank dan bata ekspos. Menggunakan konsep semi 

outdoor tanpa dinding untuk melihat view danau pada café, memberikan kesan luas 

dan memberikan efek alami karena angina dapat mengalir pada cafe. 
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Gambar 4.27 Interior Café Wedding 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

d. Café Outbond 

Konsep café outbond sama dengan konsep interior café wedding baik dari segi warna 

maupun material, menggunakan warna yang dominan warna cokelat dan putih serta 

menggunakan material dari bata ekspos, woodplank, parkeet, menggunakan konsep 

semi outdoor dengan view outbond dan danau, yang membedakan hanya atap, pada 

café outbond menggunakan atap ekspos dengan material rangka baja dengan dilapisi 

hpl kayu. 

   
Gambar 4.28 Interior Café Outbond 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

4.2 Rancangan Struktur 

Struktur yang akan digunakan pada rancangan site, rancangan site terdiri dari 2 

macam, yaitu struktur yang akan digunakan pada kawasan dan struktur yang akan digunakan 

pada bangunan. 

4.2.1 Struktur Kawasan 

Lahan rancangan resort merupakan lahan pasca tambang kapur dengan 

hamparan danau di tengahnya, lahan ini berkontur sehingga rawan akan longsor dengan 

dengan kandungan kapur yang tinggi maka dari itu diperlukan treatment tanah sebelum 

pengolahan rancangan.  
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Gambar 4.29 Struktur Kawasan 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

 
Gambar 4.30 Potongan Site  

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

 

Gambar 4.31 Area Kontur Site  

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 
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Gambar 4.32 Potongan Samping Kawasan 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018  

 

 

 
 

Gambar 4.33 Potongan Danau Kawasan 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018  
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4.2.2 Struktur Bangunan 

Bangunan pada resort ini tidak terlalu tinggi antara 1-3 lantai sehingga rata-rata 

dari bangunan menggunakan pondasi setempat, rangka atap yang digunakan kebanyakan 

menggunakan atap dengan rangka baja, dinding yang digunakan pada kebanyakan 

bangunan pada resort menggunakan bata dengan konsep terbuka. 

Tabel 4.1 Struktur Bangunan 

Bangunan Supper Struktur Sub Struktur Upper Struktur 

Cottage 

 
Rigid Frame 

(Beton+Baja) 

Menggunakan supper 

struktur rigid frame 

karena pengerjaanya 

yang lebih mudah dan 

cepat, dan bangunan 

hanya terdiri dari 1-2 

lantai. 

 
Menerus, karena 2 lantai 

dan tidak kompleks 

Menggunakan pondasi 

batu kali dan footplat 

untuk bangunan cottage 

karena merupakan low rise 

building dengan 

ketinggian 1-2 lantai dan 

struktur tana yang stabil. 

 
Joglo 

Mengguunakan atap 

berbentuk joglo karena 

transformasi dari candi 

bentar, menggunakan 

reiling besi sebagai 

estetika, menggunakan 

rangka baja dan penutup 

atap genteng beton dan 

kaca. 

Ballroom 

 
Rigid Frame (Beton) 

Menggunakan supper 

struktur rigid frame 

karena mudah dalam 

pembagian ruang dan 

pengerjaanya yang 

relatif cepat. 

 

 
Pondasi bore pile 

Menggunakan podasi bore 

pile karena bangunan yang 

tinggi di tambah bagian 

belakang bangunan yang 

berada dalam danau. 

 
Joglo 

Menggunakan bentuk 

atap joglo karena 

transformasi dari candi 

bentar, menggunakan 

rangka baja dengan 

penutup atap kaca dan 

genteng beton. 

Café 

Outbond, 

Pusat 

Oleh-oleh 

 
Rigid Frame 

(Beton+Baja) 

Menggunakan supper 

struktur rigid frame 

karena mudah dan 

cepat dalam 

pengerjaan, 

 
Menerus dan setempat,  

Menggunakan pdasi batu 

kali dan footplat karena 

bangunan yang semi 

outdoor dengan ketinggian 

hanya 2 lantai dan jenis 

tanah yang relatif stabil.  

 

 

 
Bentuk atap miring, 

dengan menggunakan 

rangka kayu dan 

penutup atap dari ijuk. 

Sumber: Analisa Pribadi 2018 
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4.3 Rancangan Utilitas 

Pada rancangan resort ini yang tidak boleh diabaikan adalah perencanaan dan 

perancangan sistem utilitas. System utilitas ini sangant penting untuk dipertimbangkan 

agar menjadikan bangunan serta kawasan yang memiliki kenyamanan dan keamanan. 

 Lahan yang digunakan sebagai rancangan resort merupakan lahan pasca tambang 

dengan potensi danau di tengah, system utilitas untuk air menggunakan potensi air danau 

sebagai air bersih. 

4.3.1 Sistem Plumbing 

Plumbing merupakan sarana yang dipasang didalam maupun luar gedung untuk 

memasukakan air dan berfungsi untuk mengeluarkan air buangan. Pada rancangan 

plumbing air bersih berasal dari PDAM dan sumur namun selain itu menggunakan water 

treatment terhadap air danau bekas tambang untuk kebutuhan air sebagai penyiraman 

tanaman. Sedangkan untuk aliran air kotor langsung menuju resan dan septitank. 

 

Gambar 4.34 Water Treatment Saringan Pasir Lambat  Up Flow Ganda 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

Unit pengolahan air dengan saringan pasir lambat merupakan suatu paket. Air baku 

yang digunakan yakni air sungai atau air danau yang tingkat kekeruhannya tidak terlalu 

tinggi. 

 

Gambar 4.35 Rancangan Plumbing (Air Bersih dan Air Kotor) 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 
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4.3.2 Sistem Kebakaran 

   Sistem kebakaran dan pencegah kebakaran pada resort ini menggunakan 

beberapa alat, seperti fire alarm protection, pencegahan seperti fire hydrant, serta 

usaha evakuasi terhadap kebakaran berupa jalur evakuasi dan titik kumpul. 

 

Gambar 4.36 Sistem Kebakaran 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 

4.3.3 Jaringan Listrik 

Sumber listrik utama ke bangunan dan kawasan adalah PLN. Sedangkan 

untuk sumber listrik cadangan berasal dari genset yang digerakkan oleh mesin diesel 

dan memiliki system otomatis mengalihkan aliran listrik ketika terjadi pemadaman.  

 
Gambar 4.37 Jaringan Listrik 

Sumber: Analisa Pribadi, 2018 
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BAB 5 

KESIMPULAN  

 Perancangan lahan pasca tambang sebagi resort merupakan perancangan yang 

bersifat ide gagasan sebagai respon terhadap masalah lahan pasca tambang yang tidak 

difungsikan lagi. Resort ini menggunakan gaya neo vernakular khas gresik sehingga dapat 

mengangkat lokalitas arsitektur khas gresik. 

  Di tengah globalisasi akan kesibukan manusia yang membutuhkan tempat 

peristirahan dari kehidupan sehari-hari, resort ini juga dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

akan penginapan atau tempat istirahat yang memanfaatkan potensi dari lahan pasca tambang 

yaitu danau. Penekanan perencanaan resort yang diklasifikasikan sebagai resort dengan 

tujuan pleasure dan rekreasi adalah adanya kesatuan antara bangunan dengan lingkungan 

sekitarnya, sehingga dapat di ciptakan harmonisasi yang selaras. 

 Setiap lokasi yang akan dikembangkan sebagai suatu tempat wisata memiliki 

karakter yang berbeda, yang memerlukan pemecahan yang khusus. Di dalam Al-qur’an juga 

dijelaskan akan manfaat mendirikan bangunan sebagai tempat peristirahatan yang memiliki 

keindahan alam, yaitu surat an-nahl ayat 81 yang berbunyi: 

مْ  كُ َ لَ ل عَ جَ ا وَ ً ان نَ َكْ الِ أ بَ جِ لْ نَ ا مْ مِ كُ َ لَ ل عَ جَ لًَ وَ لََ قَ ظِ لَ ا خَ مَّ مْ مِ كُ َ لَ ل عَ ُ جَ اللََّّ وَ

ا رَ مْ سَ كُ َّ ل عَ َ مْ ل كُ يْ َ ل ُ عَ َه ت مَ عْ مُّ نِ تِ ُ كَ ي لِ
ََٰ ذ ۚ كَ مْ  كُ ْسَ أ مْ بَ يكُ َقِ يلَ ت ابِ رَ سَ رَّ وَ حَ مُ الْ يكُ َقِ يلَ ت بِ

ونَ  مُ لِ ُسْ  (14)ت

“Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia ciptakan, 

dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu 

pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu 

dalam peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu 

berserah diri (kepada-Nya)”. (QS. An Nahl ayat 81) 
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